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A. SIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat dikedimpulan sebagai
berikut:

1. Konsep pendidikan humanistik Ki Hadjar Dewantaraituyadengan
memposisikan pendidikan sebagai penuntun. Maksudaah menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anakrmgaka dapat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingdoayla sebagai manusia
maupun sebagai anggota masyarakat, dan semualuar @uasa pendidik,
karena pendidik hanya menuntun perkembangannyadsajaidak mempunyai
kehendak untuk menghilangkan dasar kodrat alam gandgiki oleh seorang
peserta didik. Hal terpenting yang selalu ditanamideh Ki Hadjar Dewantara
bagi setiap guru Ramong hendaknya setiagPamong dalam melakukan
pengajaran selalu berpegang teguh pada pringipNgarsa Asung Tuladha,
Ing Madya Amangun Karsa, Tutwuri Handayani
Dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara dikatakan baset@p manusia itu
memiliki tiga kekuatan yaitu cipta, rasa, dan ka($asakti Jiwa). Dalam
melakukan pendidikannya Ki Hadjar Dewantara dikelealgan menggunakan
asas‘Panca Dharma”, dimana asas tersebut diadopsi dari asas Taman Siswa
1922. Pendidikan Ki Hadjar Dewantara berfungsi gabauatu alat, dimana
alat tersebut bertujuan untuk membantu pesert& @idar menjadi manusia
yang merdeka dan mandiri dalam setiap sendi kehiwa. Metode
pendidikan yang dikembangkan oleh Ki Hadjar Dewantdalam melakukan
pendidikannya ada tiga, yaitu metodemong Tringo (ngerti, ngrasa,
nglakoni) Trino (nonton, niteni, nirokke)Dan disertai dengan prinsifrikon
(kontinue, konvergen, konsentris).

2. Konsep pendidikan Islam yang selama ini berjalanmarg sangatlah
kompleks, karena pendidikan Islam sendiri memakga tistilah dalam

pemaknaannya, yaitutarbiyah ta'dib, dan ta’lim. Dalam pandangan
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pendidikan Islam, manusia itu terdiri dari unsusnj@ni dan rohani, dimana
manusia diciptakan di dunia ini dengan dibekaliafit Fitrah yang dimiliki
tersebut harus ditumbuh kembangkan seoptimal muonpgagar nantinya
manusia tersebut mampu menjddsan Kamil Dan dalam hal ini manusia
diistilahkan dengan tiga kata, yaittAl-Basyar Al-Insan danAn-Nas.Dasar
yang dipakai dalam pendidikan Islam yaitu Al-Qur'dan Hadits Nabi.
Pendidikan Islam sendiri berfungsi sebagai alat ukintmemproses
pengembangan potensi manusia, baik secara mikrgpunamakro. Dalam
menentukan tujuan pendidikannya, Islam mengelomgoklkjuan tersebut ke
dalam bebarapa bagian, di antaranya tujuan akhuan umum serta tujuan
khusus pendidikan Islam. Dalam melakukan pendidikanpendidikan Islam
juga menggunakan berbagai macam metode pendidiestinya metode
tersebut disesuaikan dengan situasi dan kondisig yada serta taraf
perkembangan seorang anak.

. Pendidikan Islam memandang bahwa konsep pendidikaranistik Ki Hadjar
Dewantara yang dijalankan selama ini bisa dikatagalaras atau relevan
dengan konsep pendidikan Islam pada umumnya, redhet dapat kita lihat
dari beberapa aspek yang menjadi acuan dasar olelidadjar dalam
melaksanakan pendidikannya. Diantaranya pandangddaljar Dewantara
mengenai konsep tentang manusia, fungsi pendidikgnan pendidikan,
konsep tentang pendidik, serta konsep tentangtpedielik.

Namun yang perlu dicermati lagi mengenai konsemioidtan humanistik Ki
Hadjar Dewantara yaitu dalam hal dasar pendidikam ¢uga metode
pendidikan, disini terdapat perbedaan yang sangadasar, pendidikan Islam
memandang bahwa dasar pendidikan yang dijalankaim Bewantardebih
bersifat sempit karena hanya berkutat masalah derkesiaan saja, sedangkan
dasar yang dipakai oleh pendidikan Islam lebihitsrsiniversal. Pendidikan
Islam memadang bahwa metode pendidikan yang dikatawmleh Ki Hadjar
Dewantara sebenarnya sudah sangat baik, namungkoramitik beratkan pada

penanaman nilai-nilai keagamaan secara menyeluruh.
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B. SARAN-SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsep piagichumanistik Ki

Hadjar Dewantara prespektif pendidikan Islam, mademeliti merasa perlu

memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Untuk lebih menciptakan sistem pendidikan yang aedengan jati diri bangsa
ini, maka kiranya sangat perlu konsep pendidikamdmistik yang dijalankan
oleh Ki Hadjar Dewantara benar-benar menjadi adsamjuga menjadi bahan
refleksi bagi sistem pendidikan yang sekarang ijalahkan. Karena menurut
konsep pendidikannya Ki Hadjar Dewantara, sistengysekarang dijalankan
sudah jauh dari jati diri bangsa Indonesia yangsainya, yaitu sistem yang
lebih menitik beratkan pada aspek kemanusiaan. Agatinya berbagai hal-
hal yang tidak diinginkan seperti degradasi mofaddiktatoran pendidik,
bahkan kapatilisasi pendidikan tidak terjadi die@gni.

2. Seperti yang sudah dibahas dalam bab sebelumnilik&tan dan penerapan
humanisme dalam dunia pendidikan hendaknya didulalaf pihak-pihak
penting yang terkait. Seperti guru, kurikulum, aerara-cara melibatkan anak
didik. Dalam hal ini, guru tidak boleh memaksakamgeapatnya kepada anak
didik, biarkan mereka berekspresi dan berpendapagah tuntunan guru.
Kemudian di lain hal, penambahan kurikulum tentaitgi-nilai kemanusiaan

juga menjadi perlu mengingat realita yang ada diyasakat.

C. PENUTUP
Alhamdulillah, puji syukur penulis haturkan kepdtahi Rabbi yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada persgisingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan lageabaik.

Penulis menyadari bahwa kemampuan yang penuligiraiingguh sangat
terbatas, maka dalam penyajiannya sungguh maskdati kesan sempurna,
sehingga saran dan kritik yang konstruktif sanggaglanulis harapkan. Semoga
skripsi ini nantinya dapat memberikan manfa’at bpgnulis pada khususnya

dan juga bagi pembaca pada umumnya. Amiin.
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